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Pentingnya penelitian ini dikarenakan adanya perubahan kurikulum dari K-13
ke Kurikulum Mandiri yang membuat guru merasa bingung dengan transisi
tersebut. Tujuan penelitian ini adalah untuk menguiji persepsi guru terhadap
perubahan kurikulum 2013 ke kurikulum mandiri. Sumber data primer yang
diperoleh peneliti melalui wawancara, observasi dan dokumentasi. Peneliti
mewawancarai beberapa guru dan kepala sekolah di SDN 11 Pelalawan
Pekanbaru, dimana guru mengetahui permasalahan yang terjadi yaitu
merasakan kesulitan dan kebingungan atas peralihan kurikulum. Teknik
pengumpulan data berupa wawancara, observasi dan dokumentasi.
Keabsahan data diuji dengan menggunakan triangulasi teknis dan triangulasi
sumber. Analisis data menggunakan teknik Miles & Huberman yang meliputi
tahapan reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Berdasarkan
hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa persepsi guru terhadap perubahan
kurikulum 2013 menjadi kurikulum merdeka sangat bervariasi namun
sebagian guru telah berupaya memahami dan mempelajari serta menerapkan
kurikulum mandiri.

Abstract

The importance of this research was due to changes in the curriculum from K-
13 to the Independent Curriculum, which confused teachers about this
transition. This research examined teachers' perceptions of the changes in the
2013 curriculum to an independent curriculum. Primary data sources obtained
by researchers were interviews, observation, and documentation. Researchers
interviewed several teachers and school principals at SDN 11 Pelalawan
Pekanbaru, where the teacher knows the problems that occur, namely feeling
difficulty and confusion over the curriculum transition. Data collection
techniques included interviews, observation, and documentation. Data validity
was tested using technical triangulation and source triangulation. Data analysis
used the Miles & Huberman technique, including data reduction, presentation,
and conclusion. Based on the research results, teachers' perceptions of the
change in the 2013 curriculum to an independent curriculum vary greatly. Still,
some teachers have tried to understand, study, and implement the
independent curriculum.
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1. PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan bagian terpenting dalam membentuk generasi muda masa depan suatu bangsa.
Secara khusus, Undang-undang Nomor 22 Tahun 2006 tentang Sistem Pendidikan Nasional menyatakan bahwa
pendidikan mempunyai fungsi untuk mengembangkan kemampuan dan potensi peserta didik agar menjadi manusia
yang berakhlak mulia dan berakhlak mulia, serta berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi manusia yang
berakhlak mulia serta individu yang mandiri. (Gusnandy et al., 2023; Pramerta et al., 2022). Pendidikan adalah suatu
proses yang bertujuan untuk membantu siswa menjadi adaptif terhadap lingkungan. Hal ini dapat mengakibatkan
perubahan pada dirinya. Komponen sekolah yang paling penting adalah pembelajaran. Karena belajar merupakan
suatu proses pengorganisasian, maka penting untuk menata lingkungan sekitar anak agar ia dapat berkembang dan
termotivasi untuk belajar. Terlepas dari kesenjangan yang ada, setiap orang berhak mendapatkan pendidikan.
Namun, masih banyak anak di seluruh dunia yang kesulitan mendapatkan pendidikan berkualitas. (Muflihin, 2021;
Mustika et al., 2023)

Pasal 1 Nomor 1 Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional yang diterbitkan Dewan Perwakilan Rakyat
Republik Indonesia dan Presiden Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2012 menyebutkan bahwa pendidikan
adalah upaya sadar untuk mengembangkan potensi. Merupakan upaya yang disengaja dan terencana untuk
menciptakan lingkungan belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi
yang ada dalam dirinya untuk memiliki keyakinan spiritual keagamaan. Guru memainkan peran penting dalam
membantu siswa belajar untuk mencapai potensi penuh mereka. (Rifki et al., 2023; Violadini & Mustika, 2021).

Menurut Pasal 1 Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan
Nasional, kurikulum adalah kumpulan rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan pembelajaran, serta
tata cara menyiapkan pembelajaran baru. kegiatan untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu. Kurikulum
merupakan bagian penting dalam pendidikan. Kurikulum secara tradisional dipandang sebagai kumpulan disiplin
ilmu (bidang studi) yang disediakan oleh lembaga pendidikan. Akibatnya, kegiatan belajar selain mempelajari mata
pelajaran tersebut tidak termasuk dalam kurikulum. Padahal kegiatan pembelajaran tidak selalu berupa kegiatan
pembelajaran di sekolah. Salah satu kegiatan belajar adalah mempelajari mata pelajaran tertentu. (Abidin, 2018;
Rahman et al., 2021). Tanpa kurikulum, menurut Insani, pendidikan tidak dapat terlaksana. Proses pendidikan
memasukkan kurikulum sebagai komponen inti. Secara sederhana, kurikulum berfungsi sebagai kerangka
pengelolaan pendidikan. Hal ini dikarenakan pelaksanaan proses pembelajaran di sekolah didasarkan pada
kurikulum. Tanpa kurikulum, proses pembelajaran tidak akan ada. Jika tidak ada kurikulum, lalu kemana arah
pendidikan di Indonesia. Idealnya tujuan pendidikan didukung oleh kurikulum yang direncanakan secara matang
dan disesuaikan dengan kebutuhan siswa di sekolah, namun dalam praktiknya banyak siswa yang masih merasa
terbebani ketika kurikulum diubah karena sulit beradaptasi dengan kurikulum baru. itu berlaku. Bahkan sampai
muncul pepatah “ganti menteri, ganti kurikulum”. Hal ini menunjukkan bahwa kurikulum sering bervariasi selama
setiap semester. (Athifah Muzharifah et al., 2023; Bulgis, 2023).

Kurikulum merupakan suatu rencana pengajaran yang dirancang untuk mempersiapkan generasi muda
untuk memberikan kontribusi kepada masyarakat dan menjadi orang dewasa yang berharga setelah mereka
menyelesaikan sekolah. Kurikulum selalu diterapkan pada kebudayaan nasional sebagai program pendidikan, dan
didasarkan pada prediksi masa depan serta kehidupan masa lalu dan masa kini. (Pramerta et al., 2022; Sarinah,
2015). Guru harus merancang pembelajaran dan kegiatan yang sesuai dengan kurikulum sekolah. Kurikulum juga
berfungsi sebagai pedoman dan acuan bagi para penggunanya, artinya berfungsi sebagai pedoman bagi guru dalam
melaksanakan tugasnya membimbing dan melibatkan siswa dalam kegiatan pembelajaran (Rifki et al., 2023). Sesuai
dengan kebijakan yang telah ditetapkan, kurikulum mengalami perubahan. Reformasi kurikulum Indonesia yang
paling mutakhir adalah konversi kurikulum 2013 menjadi kurikulum merdeka.

Di Indonesia, manajemen kurikulum telah berubah untuk mencerminkan perubahan prioritas Kementerian
Pendidikan. Kurikulum 2013 yang dianggap masih baru merupakan kurikulum sebelumnya. Bagi siswa yang
mendapat nilai buruk, sistem pendidikan Indonesia menerapkan sistem “Kelas Tetap” dimana berpindah ke kelas
berikutnya dinilai tidak sesuai. Kurikulum 2013 diharapkan dapat mengisi kesenjangan yang ditinggalkan oleh
kurikulum sebelumnya. Pembelajaran berpusat pada perolehan pengetahuan dan kemampuan, dan tergantung
pada sifat-sifat individu, sikap mental dan sosial dapat tercipta. (Rahmawati et al., 2023; Suyadi, 2014).

Dalam penerapannya di satuan pendidikan, kurikulum pendidikan di Indonesia sering mengalami
perubahan. KTSP 2006, Kurikulum 2013, dan Kurikulum Merdeka (Kemerdekaan Belajar) termasuk di antara
kurikulum yang diberlakukan di Indonesia. Beragam reaksi dari guru, siswa, dan orang tua mengenai Kurikulum
Mandiri sebagai peningkatan dari Kurikulum 2013. Semuanya sepakat, namun tak sedikit pula yang keberatan
dengan revisi kurikulum tersebut karena menilai pergantian Kurikulum 2013 terlalu cepat (Kabiba et al., 2018).
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan penulis bersama wali kelas 5 SDN 011 Pelalawan yaitu lbu Y
menyatakan bahwa pada saat ini, kurikulum yang dipakai di sekolah merupakan kurikulum 2013 yang akan segera
diperbaharui di tahun ajaran baru menjadi kurikulum merdeka, sehingga diakui pembaharuan kurikulum menjadi
masalah guru-guru di SDN 011 Pelalawan. Permasalahan yang guru hadapi meliputi guru mengalami kebingungan
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dalam menghadapi peralihan kurikulum 2013 menjadi Kurikulum merdeka, yang menyebabkan guru merasa harus
belajar kembali dan guru harus memahami aplikasi pelajaran lagi terutama pada pemberian nilai rapor siswa. Guru
harus bisa kreatif dan mengetahui bakat setiap siswa.

Guru harus inovatif dan menyadari bakat setiap siswa ketika menerapkan kurikulum mandiri. Kurikulum
mata pelajaran mandiri yang sedikit berbeda dengan kurikulum sebelumnya dilaksanakan dengan menempatkan
siswa dalam kelompok berdasarkan bakatnya. Sesuai dengan permasalahan yang disebutkan (Abidin, 2018)
khususnya banyak guru yang merasa tertekan dan tidak siap menghadapi perubahan kurikulum yang terburu-buru.
Perubahan dalam kurikulum tidak diterima, oleh karena itu guru yang tidak mematuhi peraturan dan ketentuan
yang relevan tidak perlu mempermasalahkannya. Berbeda dengan guru lainnya yang tidak terlalu memperhatikan
ketentuan peraturan, guru profesional tertentu akan selalu bersemangat untuk menaati peraturan yang telah
ditetapkan (Langke, 2021).

Saat itu, pemerintah mengembangkan kurikulum baru sebagai respons terhadap tujuan pendidikan
nasional yang dikenal dengan Kurikulum 2013. Alasan pemerintah melakukan perubahan atau penyempurnaan
kurikulum karena pada kurikulum 2013 kompetensi direduksi menjadi tiga komponen berbeda yaitu sikap,
pengetahuan, dan keterampilan yang mengakibatkan guru mempengaruhi pengajaran dan siswa menderita dalam
belajar, mengingat kompleksitas dan proses penilaian yang memakan waktu karena adanya perbedaan antara
penilaian sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Sedangkan Kurikulum Mandiri mengutamakan penguatan profil
siswa Pancasila, kegiatan intrakurikuler dan ekstrakurikuler (Mardiya et al., 2023; Nuh, 2013). Karena kurikulum
K-13 telah diganti dengan Kurikulum Belajar Mandiri, penting bagi guru untuk menyadari perbedaan di antara
keduanya. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana perasaan pengajar terhadap modifikasi
kurikuler 2013 yang mengarah ke kurikulum mandiri.

2. METODE

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan model pendekatan kualitatif. Subjek penelitian
adalah wali kelas V, Kepala Sekolah beserta siswa disekolah tersebut. Sementara untuk lokasi penelitian dilakukan
di SDN 011 Pelalawan yang beralamat di JI. Segar No.36, Rejosari, Kec. Tenayan Raya, Kota Pekanbaru, Riau.
Teknik dan instrumen pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik observasi, teknik wawancara
dan teknik dokumentasi. Tabel 1 berikut merupakan kisi-kisi instrumen penelitian yang digunakan.

Tabel 1. Kisi-kisi Instrumen Penelitian
No. Aspek Indikator
1. Persepsi guru dalam kurikulum Persepsi Guru
2013 menjadi kurikulum merdeka 1) Persepsi guru terhadap perubahan
pembuatan rencana pembelajaran
2) Persepsi guru terhadap perubahan
proses belajar mengajar
3) Persepsi guru terhadap perubahan
penilaian

Sumber data primer dan sekunder yang digunakan dalam penelitian ini adalah sumber data yang
dikumpulkan dari kedua sumber tersebut. Wawancara, observasi, dan dokumentasi dengan dua orang guru dan
kepala sekolah dijadikan sebagai sumber informasi utama peneliti. Wawancara dengan peserta penelitian
digunakan sebagai data sekunder. Dengan menggunakan tiga triangulasi yakni triangulasi sumber, triangulasi
waktu, dan triangulasi teknik. Perancangan, penelitian, pelaksanaan, analisis data, dan pembuatan laporan
penelitian merupakan langkah awal dalam pelaksanaan penelitian ini.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil wawancara peneliti bersama subjek penelitian serta diperkuat dengan hasil observasi
bahwasanya persepsi guru terhadap perubahan kurikulum merdeka dapat diuraikan sebagai berikut.

Persepsi Guru Terhadap Perubahan Pembuatan Rencana Pembelajaran

Berdasarkan temuan wawancara, guru dan kepala sekolah memiliki pemahaman umum tentang siklus
mandiri yang sekarang digunakan di sekolah dan bagaimana rencana pembelajaran harus diubah. Guru tersebut
menyatakan bahwa kebijakan belajar mandiri mendukung keterlibatan guru baik dalam pembuatan kurikulum
maupun proses pembelajaran. Selain berperan sebagai sumber ilmu, pengajar dalam belajar mandiri juga berperan
sebagai fasilitator, dibantu oleh pengetahuan pedagogi, ciri-ciri kepribadian, dan keterampilan sosial. Hasil
observasi juga menunjukkan bahwa sejauh ini kurikulum merdeka yang diterapkan sudah sedikit banyaknya
dipahami oleh guru, dikarenakan guru menyatakan bahwa juga terdapat pelatihan-pelatihan yang difasilitasi oleh
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sekolah. Sehingga guru sudah mulai mampu beradaptasi dengan sistem belajar yang diterapkan pada kurikulum
merdeka ini.

Persepsi Guru Terhadap Perubahan Proses Belajar Mengajar

Hasil wawancara mendapatkan informasi guru dan kepala sekolah ada yang merasa belum terlalu bisa
beradaptasi atas perubahan-perubahan yang ada dari kurikulum 2013 ke kurikulum merdeka, tetapi tetap saja
sebagai pendidik harus memiliki kemampuan untuk penyesuaian diri lebih cepat agar proses pembelajaran bisa
berjalan secara optimal. Hal ini diperkuat dengan pernyataan guru yang pada intinya menyatakan bahwa persepsi
di awal belajar sangat diperlukan, Ini adalah cara pandang atau pemahaman siswa terhadap pengetahuan yang
diperoleh sepanjang kegiatan pembelajaran. Hasil observasi juga menunjukkan bahwa persepsi guru terhadap
perubahan proses belajar mengajar membuat guru merasakan berbagai permasalahan tetapi tidak begitu berarti,
namun tetap saja permasalahan yang terjadi menjadi perhatian lebih bagi guru, lantas guru juga menjadi lebih
banyak belajar untuk mengatasi permasalahan pada perubahan proses belajar mengajar dari sistem kurikulum 2013
ke kurikulum merdeka ini.

Persepsi Guru Terhadap Perubahan Penilaian

Dari hasil wawancara, terlihat bahwasanya guru tidak terlalu merasa kesulitan dengan perubahan penilaian,
meskipun ada beberapa pendidik lain yang merasa sistem penilaian di kurikulum merdeka terlalu banyak. Hal ini
diperkuat dengan hasil observasi yang mana guru menyatakan bahwa penilaian di kurikulum merdeka lebih detail
dan ada beberapa jenis rapor penilaian hasil belajar peserta didik. Tetapi meskipun begitu, pendidik sudah mampu
untuk mengatasi kesulitan-kesulitan yang ada dikarenakan terus belajar dan sekolah pun memfasilitasi para
pendidik untuk belajar mengenai perubahan kurikulum ini.

Peneliti mengumpulkan informasi mengenai persepsi pengajar terhadap perubahan kurikulum 2013 ke
kurikulum mandiri berdasarkan temuan penelitian yang diperoleh selama penelitian. Pemahaman seseorang
tentang bagaimana menafsirkan sesuatu adalah persepsi. Pandangan ini sesuai dengan penjelasan Kottler bahwa
persepsi adalah proses yang melaluinya seseorang memilih, menyusun, dan menafsirkan informasi untuk
menghasilkan suatu gagasan yang bermakna. (Saputra & Hadi, 2022). Banyak penyesuaian telah dilakukan terhadap
bagaimana kurikulum diterapkan di sekolah dasar. dimana guru membuat rencana pembelajaran yang terjamin bagi
penyelenggaraan rencana kegiatan pembelajaran. Alhasil, RPP dengan beberapa halaman tidak lagi menjadi beban
bagi guru untuk mengelolanya. Karena pembelajaran berpusat pada siswa dan guru dapat memodifikasinya untuk
memenuhi kebutuhan siswa, maka guru akan kembali pada tugas utama mengajar yaitu di dalam kelas. Untuk
meningkatkan taraf dan mutu pendidikan suatu bangsa, kurikulum selalu diperbarui dan disempurnakan. Kurikulum
mandiri satuan pendidikan tingkat dasar dan menengah mulai TK hingga SMA atau SMK merupakan salah satu
upaya penyempurnaan kurikulum terkini Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, Riset, dan Teknologi (Rifki et
al., 2023; Saputra & Hadi, 2022).

Setiap bangsa di dunia, begitu pula pemerintah Indonesia yang sering melakukan pemutakhiran kurikulum,
secara berkala melakukan perubahan dan penyempurnaan terhadap kurikulum. perubahan terhadap kurikulum
dapat mempengaruhi komponen pendidikan lainnya dan merupakan perubahan yang sangat signifikan terhadap
sistem pendidikan negara tersebut. Perubahan Kurikulum 2013 ke Kurikulum Merdeka sejalan dengan peralihan
dari era revolusi jilid 4 ke era revolusi jilid 5, dimana hal ini dipengaruhi oleh kemajuan teknologi yang dengan cepat
muncul sebagai faktor yang berpengaruh dalam pembelajaran. Guru harus mampu beradaptasi dengan teknologi,
sesuai dengan filosofi Astutik dan dapat berjalan seiring dengan perkembangan zaman yang revolusioner saat ini
(Mardiya et al., 2023; Riyadi & Sukmayadi, 2021).

Kurikulum merdeka secara umum berjalan dengan baik dalam hal pembelajaran, dan peserta akan
mempunyai kesempatan untuk meningkatkan kompetensi dan karakternya melalui pembelajaran berbasis proyek.
Dalam situasi ini, guru bebas mengonstruksi pembelajaran dengan cara yang cukup kreatif, dan siswa diberi waktu
untuk mengeksplorasi ide. Namun penerapan kurikulum otonom ini belum sepenuhnya tercapai di beberapa
sekolah. Hal ini juga terjadi karena sebagian pendidik belum memahami gagasan di balik kurikulum mandiri ini.
Sesuai dengan kegiatan dan prakarsa pembelajaran ekstrakurikuler yang mendukung profil siswa Pancasila sebagai
landasan utama, jam pelajaran disesuaikan untuk setiap jenis mata pelajaran. Oleh karena itu, ada dua komponen
mendasar pembelajaran efektif yang akan diterapkan di masa depan: menggunakan alokasi waktu yang telah
ditetapkan dalam struktur program pendidikan, dan meningkatkan kapasitas berpikir kritis dan bernalar siswa.
Penjelasan ini memperjelas bahwa modifikasi kurikulum adalah persoalan mendasar, dan hal ini pasti akan
mengubah unsur-unsur yang ada seperti kompetensi dan lain-lain dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran
yang diinginkan (Krissandi, 2020; Rahmawati et al., 2023).

Proses pembelajaran merupakan kegiatan utama dalam lingkungan pendidikan karena dapat dilihat sebagai
interaksi dan eksploitasi berbagai sumber daya yang telah tersedia, baik internal maupun eksternal, untuk mencapai
tujuan pembelajaran tertentu. Interaksi siswa dengan guru dan sumber belajar lainnya selama proses pembelajaran
mengungkapkan adanya perilaku belajar pengambilan keputusan yang dinamis (Dafit et al., 2018; Indahwati et al.,
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2023). Hal ini menunjukkan bagaimana pengambilan keputusan di masa lalu merupakan sebuah rantai dalam
kebiasaan belajar. Dapat diasumsikan bahwa derajat partisipasi guru-siswa (subject) dalam pengambilan keputusan
pada tahap perencanaan (pre-impact), pelaksanaan (impact), dan evaluasi (post-impact) menentukan perilaku belajar.

Perubahan kurikulum tentu membawa dampak yang besar terhadap pembelajaran siswa. Berikut dampak
yang dirasakan oleh sebagian guru: (1) Ada yang merasa belum siap melaksanakan pembelajaran di kelas. Akibatnya,
guru menjadi sulit menyesuaikan diri dengan perubahan kurikuler yang terjadi. Selain itu, seiring dengan perubahan
pemilihan materi untuk memenuhi kebutuhan siswa, guru juga harus memilih bahan ajar yang melakukan hal yang
sama. Kegiatan pembelajaran menerapkan kurikulum mandiri dengan menciptakan bahan ajar yang menarik untuk
menarik minat siswa dan mendorong partisipasi. Pembelajarannya juga bervariasi agar siswa tidak bosan. Dengan
membuat bahan ajar seperti modul, guru dan siswa mungkin akan sedikit lebih mudah memahami pembelajaran. (3)
Karena kegiatan pembelajaran dapat dilaksanakan secara fleksibel, maka kurikulum otonom yang dilaksanakan
sesuai dengan kebutuhan siswa. (4) Gagasan pemilihan konten dan sumber pembelajaran pada kurikulum mandiri
ini memberikan kesempatan yang sebesar-besarnya kepada siswa untuk belajar sesuai dengan minatnya.

Seorang guru yang kompeten tidak hanya harus mengetahui cara mengajar di ruang kelas, tetapi juga
mampu menumbuhkan suasana belajar yang positif dengan menjalin hubungan yang erat dengan murid-muridnya.
Seorang guru yang kompeten tidak hanya harus mengetahui cara mengajar di ruang kelas, tetapi juga mampu
menumbuhkan suasana belajar yang positif dengan menjalin hubungan yang erat dengan murid-muridnya. Tujuan
kurikulum pembelajaran mandiri adalah untuk menyediakan lingkungan yang menyenangkan bagi orang tua,
instruktur, dan siswa. Proses pendidikan harus menumbuhkan lingkungan yang menyenangkan agar siswa bebas
belajar. Dalam hal ini, instruktur harus ditingkatkan karena dia adalah faktor utama keberhasilan siswa dan guru
dalam pembelajaran mandiri. Merdeka belajar adalah suatu proses dimana seorang guru terlebih dahulu dapat
membebaskan dirinya dalam proses belajar mengajar, kemudian mampu memberikan rasa kemudahan dan
kebebasan belajar kepada siswanya (Supianto, 2014; Wingsi Anggila, 2022).

4. KESIMPULAN

Berdasarkan dari hasil penelitian yang sudah diuraikan dapat disimpulkan bahwa pendapat guru mengenai
perubahan kurikulum 2013 di SDN 011 Pelalawan ke kurikulum mandiri cukup bervariasi. Sebagian besar pendidik
sepakat bahwa peralihan dari kurikulum 2013 ke kurikulum mandiri bermanfaat dan membantu siswa mencapai
tujuan pembelajarannya. Meskipun gagasan untuk mengubah kurikulum dalam kategori baik, jika guru tidak
fleksibel dan siap, maka implementasinya akan sulit. Berdasarkan hasil tersebut penulis menyarankan bahwa agar
tujuan pendidikan dapat tercapai secara efektif, seorang guru harus mampu melaksanakan kurikulum pada satuan
pendidikan.
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